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ABSTRAK

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 70%
TEH PUTIH, HIJAU, OOLONG, DAN HITAM
(Camellia sinensis (L.) Kuntze)

Ghina Nur Shabrina
1404015408

Berdasarkan proses pengolahannya, teh dibedakan menjadi teh putih, hijau,
oolong, dan hitam. Teh (Camellia sinensis (L.) Kuntze) memiliki bioaktifitas
sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas
antioksidan dari ekstrak etanol 70% teh putih, hijau, oolong, dan hitam. Metode
ekstraksi yang digunakan yaitu maserasi menggunakan etanol 70%. Uji aktivitas
antioksidan dilakukan menggunakan Spektrofotometer UV-Vis dengan metode
DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) pada panjang gelombang 517 nm. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% teh putih, hijau, oolong dan
hitam memiliki nilai 1C5, berturut-turut sebesar 18,58 pg/ml, 19,33 pg/ml, 20,09
pg/ml, dan 20,93 pg/ml. Sedangkan kuersetin sebagai pembanding memiliki
aktivitas antioksidan dengan ICs, sebesar 7,13 pug/ml. Kesimpulan penelitian ini,
terdapat perbedaan aktivitas antioksidan pada teh putih, hijau, oolong, dan hitam
akibat perbedaan pada proses pembuatannya.

Kata Kunci: Teh, Camellia sinensis, Antioksidan, DPPH, Kuersetin
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman di Indonesia memiliki potensi sebagai obat. Tidak jarang
masyarakat menggunakan tanaman sebagai obat pada zaman dahulu. Ketertarikan
masyarakat dalam menggunakan tanaman sebagai obat menyebabkan perlunya
penelitian-penelitian terhadap berbagai tanaman untuk memastikan khasiat yang
terkandung dari tanaman tersebut. Salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai obat
adalah teh (Camellia sinensis (L.) Kuntze).

Teh berdasarkan proses pengolahannya, dibedakan menjadi teh tanpa
fermentasi (teh putih dan teh hijau), teh semi fermentasi (teh oolong), dan teh
fermentasi (teh hitam) (Rohdiana 2015). Teh berkhasiat sebagai antibakteri
terhadap Escherichia coli salah satu penyebab diare (Amriani dan Sari 2015).
Selain itu, teh juga berkhasiat sebagai antioksidan (Martono dkk. 2016). Pada
tanaman teh, senyawa yang berkhasiat sebagai antioksidan adalah katekin,
teaflavin, dan tearubigin. Tetapi, sifat antioksidan dari senyawa katekin merupakan
yang paling kuat di antara yang lainnya (Towaha dan Tjahjana 2012).

Antioksidan merupakan senyawa yang berguna mengatasi kerusakan
oksidatif akibat radikal bebas dalam tubuh, sehingga berperan mencegah berbagai
macam penyakit (Handayani dkk. 2014). Tubuh manusia tidak mempunyai
cadangan antioksidan dalam jumlah berlebih, sehingga apabila terbentuk banyak
radikal bebas maka tubuh membentuk antioksidan eksogen. Antioksidan eksogen
didapat dari luar tubuh (Sayuti dan Yenrina 2015).

Untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari teh (Camellia sinensis (L.)
Kuntze) dipilih metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). DPPH merupakan
suatu radikal yang biasa digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan.
Keuntungan uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH dapat dikerjakan
dengan cepat, sederhana, mudah, peka serta hanya memerlukan sedikit sampel
(Handayani dkk. 2014).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zhao et al. (2014),
aktivitas antioksidan tertinggi dengan menggunakan pelarut metanol yaitu teh hijau,

oolong, dan hitam. Ada hubungan antara aktivitas antioksidan dengan fenol total
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atau katekin. Teh yang melalui proses fermentasi panjang memiliki kandungan
polifenol total yang rendah, kandungan katekin yang rendah, dan aktivitas
antioksidan yang rendah (Zhao et al. 2014).

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka perlu dilakukan
penelitian untuk menentukan aktivitas antioksidan pada teh putih, hijau, oolong,
dan hitam untuk melengkapi data yang sudah ada. Dengan demikian tanaman teh
putih, hijau, oolong, dan hitam dapat dijadikan alternatif pengobatan herbal dalam
penyembuhan berbagai macam penyakit dengan melihat aktivitas antioksidannya.
B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan proses pengolahannya, teh dibedakan menjadi teh putih, hijau,
oolong, dan hitam. Teh memiliki bioaktivitas sebagai antioksidan. Antioksidan
merupakan senyawa yang dapat mengatasi kerusakan oksidatif akibat radikal bebas
dalam tubuh, sehingga berperan mencegah berbagai macam penyakit. Dengan
demikian, permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan
aktivitas antioksidan pada teh putih, hijau, oolong, dan hitam (Camellia sinensis
(L.) Kuntze) akibat perbedaan pada proses pengolahannya?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas antioksidan teh putih,
hijau, oolong, dan hitam (Camellia sinensis (L.) Kuntze) akibat perbedaan pada
proses pengolahannya.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan

kepada masyarakat mengenai aktivitas antioksidan pada teh putih, hijau, oolong,

dan hitam serta dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

2
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